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Business Continuity Planning (BCP) — Ketahanan
Strategis dalam Dunia Tak Pasti

Business Continuity Planning (BCP), sebagaimana dijelaskan di
MBASkool, adalah proses strategis untuk memastikan bahwa organisasi
mampu terus memberikan produk dan layanan penting kepada klien
bahkan setelah terjadi gangguan atau bencana. BCP mencakup
perencanaan pemulihan (resumption) dan kontinuitas operasional
(continuity) dengan tujuan mengembalikan bisnis ke kondisi normal
secepat mungkin dan menetapkan staf serta sumber daya yang
dibutuhkan untuk menjalankan operasi kritikal (mbaskool.com).

¢ Definisi dan Ruang Lingkup
Definisi resmi BCP

"kemampuan organisasi untuk terus menyampaikan produk atau layanan
pada tingkat yang telah ditetapkan setelah insiden mengganggu" .
Fokusnya: identifikasi ancaman internal/eksternal dan pemanfaatan aset
organisasi untuk mencegah serta memulihkan gangguan operasional .

Perbedaan BCP dan Disaster Recovery (DR)

BCP bersifat menyeluruh: mencakup personel, proses, teknologi, fasilitas,
dan rantai pasok.


https://www.mbaskool.com/business-concepts/human-resources-hr-terms/6655-business-continuity-planning.html?utm_source=chatgpt.com
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DR lebih sempit: fokus pada pemulihan infrastruktur Tl (data, sistem)
(investopedia.com).

Langkah-langkah Kunci dalam BCP

Business Impact Analysis (BIA)

|dentifikasi proses vital serta sumber daya pendukungnya; tentukan
Recovery Time Objective (RTO) dan Recovery Point Objective (RPO)—
berapa cepat dan seberapa banyak data yang dapat hilang toleran
(en.wikipedia.org).

Risk & Threat Assessment

Analisis potensi ancaman (bencana alam, pandemi, cyber-attack,
kegagalan suplai, human error) dan dampaknya terhadap fungsi bisnis
(en.wikipedia.org).

Strategi Mitigasi & Recovery

Merancang solusi teknis (backup, sistem redundansi, hot-site), prosedur
manual (workaround), serta peran dan tanggung jawab personel saat
darurat .

Formasi Tim Continuity
Membentuk tim lintas fungsi (IT, HR, operasi, komunikasi) bertugas
menulis, mengelola, dan mengaktifkan BCP (ncontracts.com).

Dokumentasi & Checklist
Termasuk kontak penting, lokasi cadangan data, daftar aset, SOP, dan
informasi logistik .

Pelatihan & Pengujian Berkala
Simulasi tabletop, latihan penuh (medium/comprehensive), untuk
menguji keefektifan dan memperbaiki kelemahan .


https://www.investopedia.com/terms/b/business-continuity-planning.asp?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Business_continuity_planning?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/Business_continuity_planning?utm_source=chatgpt.com
https://www.ncontracts.com/nsight-blog/10-business-continuity-planning-basics?utm_source=chatgpt.com
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Review & Pemeliharaan
Review reguler (minimal 6-12 bulan), terutama setelah perubahan
organisasi, teknologi, atau regulasi baru (en.wikipedia.org).

Penerapan Standar Internasional

ISO 22301 (sistem manajemen kontinuitas, diperbarui 2019) dan ISO
22313 (panduan implementasi) memberikan kerangka resmi untuk
sistem BCP yang efektif (en.wikipedia.org, investopedia.com).

Studi Kasus Naratif

Kasus: Bank Regional di Jakarta

Bank tersebut melakukan BIA dan menemukan bahwa jika sistem core
banking down lebih dari 4 jam pada jam sibuk, kerugian segera
mencapai milyaran rupiah dan kepercayaan nasabah bisa merosot.

Strategi mitigasi:
Cadangan otomatis ke data center lain (hot-site) di Bandung.

Pengalihan petugas CS ke call center alternatif saat sistem utama
terganggu.

Simulasi insiden digital & gempa bumi secara triwulanan.
Tim: Kepala IT, Kepala Operasional, HR & Komunikasi.

Standar diterapkan: mengikuti ISO 22301 untuk memastikan kesiapan
dan kepatuhan audit internal.

Hasilnya: saat terjadi gempa ringan yang memutus listrik 2 jam, bank
tetap mampu melayani via kantor cadangan dan online banking—
gangguan minimal dan reputasi tetap terjaga.


https://en.wikipedia.org/wiki/Business_continuity_planning?utm_source=chatgpt.com
https://en.wikipedia.org/wiki/ISO_22301?utm_source=chatgpt.com
https://www.investopedia.com/terms/b/business-continuity-planning.asp?utm_source=chatgpt.com
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Kesimpulan dan Nilai Strategis
BCP tidak hanya soal teknis recovery, tetapi juga tentang:
Ketahanan organisasi (resilience), bukan sekadar pemulihan.

Keunggulan kompetitif: organisasi yang siap melakukan kontinuitas
memiliki reputasi dan loyalitas lebih baik (en.wikipedia.org).

Pendekatan MBA/strategis: membantu generasi milenial manajer
memahami pentingnya antisipasi, adaptasi, dan mitigasi dalam dinamika
industri digital yang disruptif .

Rekomendasi untuk Pengajaran & Penelitian

Integrasi BCP ke Kurikulum Manajemen Risiko: gunakan studi kasus
lokal (digital banking, e-commerce, manufaktur).

Labpraktek/Tutorial Simulasi: gunakan metode tabletop untuk
skenario seperti cyber-attack atau bencana alam.

Topik Skripsi atau Pengabdian Masyarakat: menyelidiki kesiapan BCP
MSME di Bogor, tantangan biaya, kultur, dan kolaborasi dengan instansi
pemerintah lokal.


https://en.wikipedia.org/wiki/Business_continuity_planning?utm_source=chatgpt.com
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Ada tambahan penting untuk memperkaya pemahaman dan penerapan
Business Continuity Planning (BCP)—terutama bagi dosen, mahasiswa
manajemen, pelaku UMKM, dan pembuat kebijakan:

7. Evolusi BCP di Era Digital dan Post-Pandemi
A. Dari Rencana Statis ke Sistem Adaptif

BCP dahulu bersifat statis, berbentuk dokumen tebal yang jarang
diperbarui. Kini, BCP menjadi sistem adaptif yang terintegrasi dengan
digital intelligence, seperti:

Dashboard monitoring risiko real-time
Sistem alert otomatis via Al

Penggunaan data analitik untuk prediksi gangguan (predictive risk
modelling)

Contoh:

Perusahaan ride-hailing seperti Gojek kini menerapkan BCP berbasis data
real-time (cuaca, lalu lintas, serangan siber) untuk memastikan
kelangsungan layanan.

B. Kaitannya dengan ESG (Environmental, Social, Governance)

Investor kini memeriksa BCP sebagai bagian dari indikator G dalam ESG.
Mereka ingin tahu:

Bagaimana perusahaan siap menghadapi bencana iklim?
Apakah perusahaan memitigasi disrupsi sosial dan teknologi?

Apakah organisasi melibatkan komunitas dalam tanggap darurat?
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@ Relevan untuk mata kuliah Sustainability Management dan Corporate
Governance.

C. Konektivitas dengan Supply Chain Resilience

BCP tidak hanya mencakup internal organisasi, tetapi juga:
Ketersediaan bahan baku dari pemasok

Keamanan transportasi dan distribusi

Reliabilitas vendor teknologi

Perusahaan yang tidak menilai resiliensi vendor berisiko mengalami
BCP failure saat rantai pasok global terganggu, seperti saat pandemi
COVID-19 atau konflik geopolitik.

ZJ 8. Alat Ukur dan Framework Terkait

A. Metrik Kinerja BCP

Beberapa metrik yang umum digunakan untuk evaluasi kesiapan BCP:
Mean Time to Recover (MTTR)

BCP Readiness Index

Downtime Cost per Hour

Service Continuity Scorecard

B. Framework Terkait Lainnya
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Framework Fungsi Terkait BCP
COBIT Pengelolaan risiko Tl
NIST 800-34 Standar federal AS untuk BCP TI

Integrasi manajemen risiko enterprise

COSO ERM
dengan BCP

FAIR (Factor Analysis of

. . Estimasi risiko siber dalam BCP
Information Risk)

PDCA (Plan-Do-Check-Act) Siklus implementasi dan evaluasi BCP

9. Integrasi BCP ke Dalam Pembelajaran dan Pelatihan
A. Untuk Pengajaran di Kampus atau Pelatihan SDM

Buat simulasi skenario (misal: pemadaman listrik, serangan
ransomware)

Libatkan mahasiswa sebagai Tim BCP fiktif

Gunakan Google Forms atau LMS untuk menyebar SOP dan dashboard
respons

Adakan debat: “Apakah UMKM butuh BCP?”

B. Untuk Program CSR atau Pengabdian Masyarakat
Bantu UMKM menyusun “BCP Mini” dalam 1 halaman:
t. Kontak darurat

© Lokasi cadangan usaha

< Inventaris manual
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SOP saat listrik/internet mati

L 10. Referensi Lanjut dan Bacaan Akademik
Sumber Keterangan

Standard BCP

ISO 22301:2019 .
Internasional

Artikel: “What Makes a

Harvard Business Review . _ .
Resilient Business

Toolkit BCP untuk sektor

FEMA.
gov publik dan komunitas

Panduan BCP untuk CIO

Gartner Reports L
P dan manajer risiko

Buku: Business Continuity and Risk
Management: Essentials of Organizational
Resilience oleh Kurt J. Engemann

Rujukan praktis &
akademik mendalam

© Penutup Tambahan: Refleksi Manajerial

“Tidak merencanakan berarti merencanakan kegagalan.”

Dalam dunia yang penuh ketidakpastian, BCP bukan hanya alat bertahan,
tapi simbol kepemimpinan yang visioner dan etika tanggung jawab
kepada pemangku kepentingan.

10
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Berikut adalah @ Modul Ajar Mingguan untuk topik Business
Continuity Planning (BCP), yang dapat digunakan dalam pengajaran
manajemen, SDM, atau sistem organisasi di perguruan tinggi:

B Modul Ajar Mingguan: Business Continuity Planning (BCP)

Mata Kuliah: Manajemen Risiko / Sistem Organisasi / Teknologi & Bisnis
Durasi: 6 Minggu (bisa diperluas hingga 8 minggu dengan studi kasus
dan proyek lapangan)

Tingkat: S1/S2 Manajemen, Bisnis, Teknologi Informasi, Kewirausahaan
Pendekatan: Interaktif — kombinasi ceramah, studi kasus, simulasi, dan
proyek mini

Minggu 1: Konsep Dasar & Urgensi BCP
Tujuan Pembelajaran:
Memahami definisi, manfaat, dan ruang lingkup BCP
Mengaitkan BCP dengan ketahanan organisasi (resilience)
Materi:
Definisi BCP & perbedaannya dengan Disaster Recovery (DR)
BCP sebagai bagian dari manajemen risiko dan keberlanjutan
Dampak krisis terhadap layanan dan reputasi bisnis
Aktivitas:

Diskusi kelompok: “Kapan terakhir Anda alami gangguan layanan—apa
dampaknya?”

Tonton video singkat: BCP Explained in 5 Minutes

11
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Tugas: Tulis refleksi 1 halaman — “Mengapa organisasi perlu BCP?”

Minggu 2: Business Impact Analysis (BIA) & Risk Assessment
Tujuan:
Menganalisis dampak dan risiko gangguan operasional
Mengenali proses vital dan ketergantungan dalam organisasi
Materi:
Langkah-langkah BIA: identifikasi proses kritis, RTO, RPO
Matriks risiko: probabilitas vs dampak
Aktivitas:
Simulasi sederhana: Buat BIA untuk sebuah kedai kopi atau toko online

Latihan: Susun risk matrix untuk startup fintech

Minggu 3: Strategi Mitigasi dan Sistem Pemulihan
Tujuan:
Merancang strategi mitigasi gangguan (teknis, operasional, SDM)
Memahami backup, redundansi, dan SOP krisis
Materi:
Hot site vs cold site
Backup data (cloud vs fisik)

SOP dan protokol darurat

12
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Aktivitas:
Studi kasus: Perbandingan BCP Gojek vs warung kelontong digital

Tugas: Rancang skema backup dan SOP krisis sederhana

Minggu 4: Tim BCP, Komunikasi Krisis, dan Dokumentasi
Tujuan:
Merancang struktur tim BCP dan jalur komunikasi darurat
Menyusun dokumentasi penting: checklists, kontak, lokasi evakuasi
Materi:
Komponen dokumen BCP
RACI chart: siapa bertanggung jawab atas apa
Komunikasi krisis (internal & eksternal)
Aktivitas:
Simulasi peran (role-play): CEO, HR, IT saat terjadi serangan siber

Praktik: Buat draf dokumen BCP 1 halaman untuk UKM

Minggu 5: Pelatihan, Simulasi, dan Audit BCP
Tujuan:
Merancang pelatihan dan uji coba BCP berkala
Mengevaluasi kesiapan organisasi secara sistematis

Materi:

13
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Jenis simulasi (tabletop, drill, full)

Checklist evaluasi BCP

Review tahunan dan perbaikan

Aktivitas:

Desain simulasi: kebakaran kantor atau banjir mendadak

Latihan evaluasi BCP dengan checklist berbasis ISO 22301

Minggu 6: Integrasi Digital, ESG & Studi Kasus
Tujuan:
Menghubungkan BCP dengan ESG dan digital transformation
Menganalisis studi kasus nyata BCP di sektor swasta & publik
Materi:
Al, cloud & loT dalam BCP modern
BCP sebagai elemen “Governance” dalam ESG
Studi kasus: Rumah Sakit, Startup, E-commerce
Aktivitas:
Presentasi kelompok: Studi Kasus BCP (pilih sektor)

Tugas akhir: Susun “Mini BCP Plan” untuk organisasi nyata/fiktif

¢ Evaluasi & Penugasan:

14
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Bentuk Bobot
Tugas mingguan reflektif ~ 20%
Partisipasi diskusi & simulasi 20%
Proyek Akhir (Mini BCP Plan) 40%

Ujian akhir/quiz 20%

@ Output Pembelajaran:

Mahasiswa mampu:

Menganalisis risiko dan dampak gangguan bisnis
Menyusun dokumen BCP sederhana dan praktis

Melatih kemampuan berpikir sistemik dalam mitigasi dan adaptasi

Ll Referensi Pendukung:

ISO 22301: Business Continuity Management Systems

Harvard Business Review: “How Resilient Organizations Bounce Back”
FEMA BCP Toolkit

Buku: Business Continuity and Disaster Recovery Planning — Hassan
Osman

15
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Business Impact Risk Assessment
Analysis

Recovery Continuity Plan "
Strategies Team Development

Plan Testing & Review
Development Exercises Maintenance

16
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Berikut adalah Simulasi Studi Kasus Business Continuity Planning
(BCP) berbasis kontekstual Indonesia, khususnya untuk Rumah Sakit
Daerah (RSUD) di tengah tantangan disrupsi dan ketidakpastian:

Studi Kasus Simulatif: Business Continuity Planning (BCP) di
RSUD Seruni, Jawa Barat

? Latar Belakang

RSUD Seruni adalah rumah sakit kelas B di Jawa Barat, dengan kapasitas
250 tempat tidur, memiliki sistem rekam medis digital, laboratorium
otomatis, dan layanan IGD 24 jam. Sejak 2020, RSUD ini mengalami
tekanan operasional dari pandemi, fluktuasi listrik, dan risiko bencana
alam (banjir musiman).

Manajemen telah menyadari perlunya sistem Business Continuity
Planning (BCP) untuk menjamin layanan kritis tidak terganggu dan
menjaga reputasi di tengah krisis.

Skenario Simulasi
© Hari-H:

Pada pukul 15.00, terjadi pemadaman listrik besar akibat hujan lebat
dan angin kencang. Server pusat rekam medis digital offline. Jaringan
internet dan sistem pembayaran juga lumpuh. Beberapa pasien IGD
tetap harus dilayani, termasuk kasus gawat janin dan serangan jantung.

| Kondisi yang Dihadapi:
Sistem rekam medis elektronik tidak dapat diakses

Laboratorium dan farmasi digital tidak beroperasi

17
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Komunikasi internal antar-unit terganggu
Laporan ke BPJS dan rumah sakit rujukan terlambat

Staf medis muda kebingungan karena belum pernah mengalami
prosedur manual

Tugas Tim Mahasiswa / Peserta

Sebagai "Konsultan BCP" atau bagian dari "Tim Manajemen Krisis RSUD
Seruni”, peserta diminta untuk:

A. Analisis Risiko dan Dampak (BIA + Risk Assessment)
Identifikasi 5 proses paling kritis yang terdampak
Estimasi Recovery Time Objective (RTO) untuk tiap layanan

Susun Risk Matrix untuk 4 jenis risiko yang terjadi (teknologi, cuaca,
human error, logistik)

B. Rancang Strategi Mitigasi & Recovery
Apa alternatif operasional saat listrik dan sistem digital padam?
Bagaimana backup data medis harus diatur?

Solusi darurat untuk pengisian resep, pencatatan pasien, dan koordinasi
IGD?

C. Desain Struktur Tim BCP

Siapa bertanggung jawab di tiap unit?

Bagaimana komunikasi dilakukan tanpa sistem digital?

18



Rudy C Tarumingkeng: Business Continuity Planning (BCP) - Ketahanan
Strategis dalam Dunia Tak Pasti

Susun RACI chart minimal 5 peran

D. Draft SOP Ringkas (1 Halaman)
Tuliskan prosedur ringkas untuk:
Penerimaan pasien baru saat sistem down
Pemindahan pasien kritis ke rumah sakit rujukan

Komunikasi lintas departemen (manual)

E. Refleksi & Evaluasi
Apa pembelajaran utama dari simulasi ini?
Apakah BCP RS harus mengikutsertakan masyarakat lokal dan relawan?

Bagaimana integrasi BCP ke corporate governance rumah sakit publik?

=* Format Penugasan / Output
1 dokumen Word atau PDF berisi:
Ringkasan risiko & RTO
Strategi & SOP darurat
Organogram & struktur tim BCP
Refleksi manajerial

Durasi pengerjaan simulasi: 2-3 jam kelas atau 1 minggu tugas
kelompok

19
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Tambahan Nilai Diskusi
Apakah semua rumah sakit di Indonesia memiliki BCP?

Apa peran pemerintah daerah dalam mendukung kesiapan layanan
kesehatan?

Bagaimana rumah sakit dapat melatih resilience bagi stafnya?

© Tujuan Pembelajaran Simulasi
Meningkatkan kemampuan berpikir sistemik dan solutif
Mengintegrasikan aspek manajemen risiko, SDM, dan operasional

Memberikan pengalaman nyata pengambilan keputusan saat krisis

20
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Berikut penjelasan terstruktur dan naratif tentang peran Artificial
Intelligence (Al), Cloud Computing, dan Internet of Things (loT)
dalam memperkuat Business Continuity Planning (BCP) modern — yang
kini bertransformasi dari pendekatan manual ke sistem cerdas dan
otomatis.

I} Al Cloud & loT dalam BCP Modern: Menyusun Ketahanan
Organisasi di Era Digital

@& Pendahuluan: Dari BCP Tradisional ke BCP Digital

BCP tradisional banyak bergantung pada dokumen statis dan manual
(buku panduan, SOP fisik, komunikasi darurat lewat telepon). Namun
dalam era VUCA dan disrupsi digital, pendekatan tersebut tidak lagi
cukup.

Kini BCP harus:

Adaptif terhadap real-time risk

Fleksibel dalam merespons multi-lokasi dan multi-device
Terintegrasi dengan sistem intelligent automation

Jawabannya? Penerapan Al, Cloud, dan loT sebagai tulang punggung
BCP modern.

@ 1. Artificial Intelligence (Al): Sistem Prediktif dan Otomatisasi
¢ Fungsi Al dalam BCP:

21
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Fungsi Deskripsi
o . Menggunakan machine learning untuk mendeteksi pola
Prediksi . P :
kerusakan sistem, anomali trafik jaringan, atau lonjakan
gangguan ,
permintaan
Respon Chatbot krisis, pengalihan sistem otomatis (failover),
otomatis aktivasi protokol evakuasi

Analitik risiko Al menggabungkan data internal dan eksternal (cuaca,

real-time geopolitik, lalu lintas digital) untuk peringatan dini
Decision Memberi rekomendasi berbasis data saat krisis: “Apa
support yang harus dilakukan?” dan “Apa dampaknya?”

© Contoh Kasus:

Startup e-commerce di Jakarta menggunakan Al untuk memonitor
lonjakan trafik tidak wajar yang bisa mengindikasikan serangan DDoS.
Sistem otomatis langsung mengaktifkan server cadangan dan memberi
peringatan ke tim IT tanpa campur tangan manusia.

2. Cloud Computing: Infrastruktur Fleksibel dan Aman
¢ Fungsi Cloud dalam BCP:

Fungsi Manfaat

Redundansi data dan Backup otomatis ke cloud mencegah
sistem kehilangan data

Tim BCP bisa mengakses dashboard krisis dari

Akses jarak jauh
Ses jarakjau rumah atau lokasi lain

22
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Fungsi Manfaat

Lonjakan beban kerja bisa dilayani tanpa

Scalability saat krisis hardware fisik tambahan

Business-as-a-Service BCP bisa disediakan sebagai layanan oleh
(BaaS) penyedia cloud (BCPaaS)

© Contoh Kasus:

RS swasta di Bandung menyimpan data pasien di cloud hybrid. Saat
banjir merusak server lokal, operasional tetap berjalan karena aplikasi
dan data dapat diakses secara online oleh dokter dari lokasi lain.

3. Internet of Things (IoT): Sensor & Integrasi Lintas Perangkat

¢ Fungsi loT dalam BCP:
Fungsi Aplikasi

Deteksi dini fisik  >cn=C" suhu. kelembaban, getaran (gempa), atau

asap
Tracking aset Pelacakan real-time kendaraan ambulans, alat
penting medis
Pengingat loT memperingatkan potensi kerusakan mesin
pemeliharaan sebelum rusak

Keterhubungan loT menghubungkan perangkat BCP (generator,
sistem alarm, kunci otomatis) ke dashboard digital

© Contoh Kasus:
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Gudang logistik di Karawang menggunakan sensor suhu dan
kelembaban berbasis 1oT. Ketika suhu naik akibat AC padam, sistem
otomatis memberi sinyal ke cloud dashboard dan mengaktifkan
pendingin cadangan.

@ 4. Integrasi Ketiganya: Smart Business Continuity Platform

Ketika Al + Cloud + loT dikombinasikan, hasilnya adalah sistem
intelligent, agile, dan real-time.

Contoh arsitektur integrasi:

loT Sensor = Data = Cloud = Al Analytics = Dashboard & Action

Jika sensor mendeteksi getaran abnormal (IoT), data dikirim ke cloud,
Al menilai sebagai potensi gempa, lalu sistem mengirim alert dan SOP
langsung ke seluruh unit organisast.

il 5. Dampak Strategis dan Keunggulan Kompetitif

Dampak Penjelasan
+ Keamanan lebih Dengan Al dan cloud backup, risiko
tinggi kehilangan data sangat rendah

Organisasi bisa bereaksi dalam menit, bukan

7 Kesiapan real-time
jam

24
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Dampak Penjelasan

Resiliensi yang dapat Cocok untuk UMKM maupun korporasi

diskalakan besar
© Fleksibel dalam BCP bisa dijalankan secara terpusat untuk
geografi multi lokasi

[ Studi Kasus Singkat: PLN dan Deteksi Beban Listrik

PLN Jawa Barat mulai menerapkan Al dan loT untuk memantau beban
listrik pelanggan industri. Jika beban terlalu tinggi dan berisiko memicu
pemadaman, sistem otomatis mengalihkan beban ke jalur lain dan
memberi peringatan ke pusat kontrol. Ini adalah contoh BCP
infrastruktur nasional yang berbasis teknologi cerdas.

© Rekomendasi untuk Pengajaran & Pengembangan Materi
Untuk Kegiatan yang Disarankan

Studi kasus integratif (Al-loT-Cloud dalam simulasi
Dosen / Pelatih udi kasus integratif (Al-loT-Cloud dalam simulasi

BCP)
Mahasiswa Proyek BCP digital untuk organisasi fiktif
UMKM / RS
IRS/ Audit kesiapan digital BCP berbasis checklist
Startup
Program CSR Pelatihan membuat BCP digital dengan Google
Digitalisasi Cloud atau AWS Free Tier
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Penutup: Menuju Ketahanan Berbasis Teknologi

“BCP masa kini bukan lagi soal rencana manual dalam lemari besi, tapi
tentang sistem yang hidup, belajar, dan bereaksi cepat.”

Penerapan Al, Cloud, dan IoT menjadikan organisasi bukan hanya tahan
krisis, tetapi unggul secara strategis di tengah ketidakpastian global.
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Berikut adalah [ Modul Kuliah Lengkap bertema:

I} Smart BCP: Penerapan Al, Cloud & loT dalam Business
Continuity Planning Modern

Deskripsi Mata Kuliah Singkat

Mata kuliah ini membekali mahasiswa dengan pemahaman dan
keterampilan menyusun Business Continuity Planning (BCP) berbasis
teknologi digital: Artificial Intelligence (Al), Cloud Computing, dan Internet
of Things (loT). Mahasiswa akan mengeksplorasi integrasi teknologi ini
dalam merancang sistem ketahanan bisnis di era disrupsi dan VUCA.

© Tujuan Pembelajaran (Learning Outcomes)

Mahasiswa mampu:

Menjelaskan peran Al, cloud, dan IoT dalam sistem BCP modern.
Melakukan analisis risiko dan dampak bisnis secara digital.

Merancang arsitektur BCP cerdas berbasis teknologi.

Mensimulasikan skenario krisis dan respon organisasi dengan teknologi.

Mengembangkan mini-proyek BCP berbasis Al/loT/cloud untuk sektor
lokal.

% Silabus Mingguan (8 Minggu)
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Minggu Topik Kegiatan

Ceramah interaktif, diskusi

Pengantar Smart BCP & kasus COVID-19 dan bencana

Tantangan Era Digital

alam
5 BCP Konvensional vs BCP Studi kasus: E-commerce vs RS
Digital tradisional
3 Artificial Intelligence dalam Demo Al anomaly detection;
Deteksi dan Respon Krisis latihan membuat skenario
4 Cloud Computing & Backup Praktik simulasi backup Google
Infrastruktur Cerdas Drive & pemulihan data
g Internet of Things: Sensor,  Simulasi: Dashboard loT
Integrasi, dan Otomatisasi (sensor suhu, lokasi, getaran)
6 Desain Arsitektur Smart BCP Tugas kelompok: Sketsa desain
(Al+Cloud+loT) BCP digital untuk UMKM/RS
Tabletop Exercise berbasis LMS
7 Simulasi Krisis Digital abICtop EXercise berbasts
atau Google Form
3 Presentasi Proyek Akhir & Penilaian proyek mini, refleksi

Refleksi Strategis pembelajaran

@ Bahan Ajar dan Referensi
Buku & Dokumen:
ISO 22301:2019 — Business Continuity Management Systems

Business Continuity and Risk Management — Kurt Engemann
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Artikel: Al in Crisis Management, Gartner Report: Cloud BCP Integration
Video/Media:
MIT Lecture: Al for Business Resilience

AWS & Google Cloud: Disaster Recovery in the Cloud

s Tugas dan Evaluasi

Komponen Bobot
Refleksi individu & kuis mingguan 15%
Tugas desain BCP digital (grup)  25%
Simulasi tabletop exercise 20%
Proyek akhir BCP untuk UMKM/RS 30%

Partisipasi & diskusi aktif 10%

Proyek Mini (Contoh Tema):

“Smart BCP untuk Klinik Digital”: Mengintegrasikan sensor suhu
ruangan, backup cloud untuk data pasien, dan Al chatbot saat krisis.

“BCP Startup Transportasi Online”: Bagaimana cloud dan Al
membantu saat server booking offline mendadak?

il Infografik Pendukung:
Arsitektur Integrasi Al-loT-Cloud
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Flowchart Deteksi & Respons Krisis Digital

Matriks Evaluasi Kesiapan Teknologi dalam BCP

© Rekomendasi Pengayaan

Kolaborasi dengan program studi Teknik Informatika untuk membangun
prototipe mini

Praktik magang atau studi kasus lapangan: Rumah Sakit, Dinas
Kesehatan, Startup Lokal

30



Rudy C Tarumingkeng: Business Continuity Planning (BCP) - Ketahanan
Strategis dalam Dunia Tak Pasti

Berikut adalah [ Glosarium untuk Modul “Smart BCP: Al, Cloud &
loT”, dirancang untuk membantu mahasiswa, dosen, dan praktisi
memahami istilah teknis kunci dalam Business Continuity Planning
berbasis teknologi digital:

B Glosarium: Smart BCP (Al, Cloud & loT)

Istilah Definisi Singkat

BCP (Business Proses strategis untuk menjaga kelangsungan
Continuity operasi penting organisasi saat terjadi gangguan
Planning) besar.

Disaster Recovery Subset dari BCP yang fokus pada pemulihan sistem
(DR) Tl, data, dan infrastruktur pasca bencana.

Kemampuan organisasi untuk pulih dan

Resilience beradaptasi secara efektif setelah mengalami
gangguan.
RTO (Recovery Batas waktu maksimum yang dapat ditoleransi

Time Objective)  sebelum sistem atau layanan harus dipulihkan.

Jumlah maksimum data yang dapat hilang (dalam
satuan waktu) setelah insiden sebelum menjadi
kritikal.

RPO (Recovery
Point Objective)

Teknologi yang memungkinkan sistem melakukan
analisis, deteksi pola, dan pengambilan keputusan
otomatis.

Al (Artificial
Intelligence)
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Istilah Definisi Singkat

Cabang Al yang memungkinkan sistem belajar dari
Machine Learning data untuk meningkatkan prediksi dan respons
otomatis.

Layanan komputasi berbasis internet yang
Cloud Computing menyediakan penyimpanan, pemrosesan data, dan
perangkat lunak secara fleksibel.

Infrastruktur cloud yang dibagikan ke banyak
Public Cloud pengguna oleh penyedia layanan seperti AWS,
Google Cloud, Azure.

Infrastruktur cloud yang khusus digunakan oleh

Private Cloud satu organisasi untuk alasan keamanan dan kontrol
data.
) Gabungan antara public cloud dan private cloud
Hybrid Cloud g P P

untuk fleksibilitas dan ketahanan sistem.

loT (Internet of Jaringan perangkat fisik yang saling terhubung dan
Things) dapat bertukar data melalui internet.

Perangkat kecil yang mendeteksi perubahan
Sensor loT lingkungan (seperti suhu, kelembaban, getaran)
dan mengirim data secara real-time.

Proses otomatis pengalihan sistem ke cadangan

Failover _
saat sistem utama gagal.

Lokasi alternatif yang siap pakai untuk memulihkan

Hot Site :
operasi dalam waktu sangat cepat setelah bencana.
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Istilah Definisi Singkat

Simulasi diskusi berbasis skenario darurat untuk

Tabletop Exerci
abletop EXErCSe  melatih kesiapan tim BCP.

Strategi penyediaan cadangan sistem atau
Redundansi Sistem infrastruktur agar layanan tetap berjalan saat
terjadi kegagalan.

Proses menyimpan salinan data di lokasi berbeda

Data Back
ata backup untuk perlindungan terhadap kehilangan data.

Anomaly Teknik Al untuk mengidentifikasi pola yang tidak
Detection biasa atau menyimpang dari standar operasional.

Dashboard Respon Antarmuka visual yang menampilkan status real-
Krisis time dari sensor, server, dan indikator BCP lainnya.

BCP-as-a-Service Layanan pihak ketiga yang menyediakan solusi BCP
(BCPaaS) berbasis cloud untuk organisasi.

Matriks yang menggambarkan tanggung jawab
RACI Chart setiap individu dalam pelaksanaan BCP
(Responsible, Accountable, Consulted, Informed).

Kemampuan sistem digital untuk menahan

Cyber Resilience . . -
serangan siber dan tetap menjaga layanan inti.

Standar internasional yang mengatur sistem

ISO 22301 . o -
manajemen kontinuitas bisnis.
] Pemantauan terus menerus terhadap sistem dan
Real-time . : .
L. risiko menggunakan teknologi berbasis data
Monitoring

langsung.
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Berikut adalah h Daftar Pustaka untuk modul kuliah “Smart BCP: Al,
Cloud & IoT"”, mencakup sumber akademik, standar internasional,
laporan industri, dan referensi praktis yang relevan untuk pendidikan
tinggi dan pelatihan profesional:

[kh Daftar Pustaka — Smart BCP: Al, Cloud & loT
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